BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, maka dalam

penelitian ini penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Saat pandemi produsen PT Putra Jaya Nanas dalam produksinya
menggunakan mdal pribadi, dengan motif ingin menghindari riba, hal
tersebut sejalan dengan aturan syariat Islam. Selain itu untuk tanah yang
digunakan untuk produksi juga milik pribadi. Jadi dalam hal pemilihan
modal PT Puta Jaya Nanas tidak menyimpang dari ajaran Islam dan
dijamin halal dari segi cara mendapatkannya.

2. Saat pandemi produsen PT Putra Jaya Nanas melakukan penyesuaian dan
pengaturan jumlah produksi, disesuaikan dengan permintaan, hal tersebut
dilakukan agar hasil produksi tidak sampai menumpuk, dan yang di
distribusikan untuk pembeli agar selalu fresh, hal tersebut menunjukkan
bahwa produsen PT Putra Jaya Nanas sangat memperhatikan kualitas dan
kesehatan konsumennya.

3. Saat pandemi produsen PT Putra Jaya Nanas tetap memperkerjakan para
pekerjanya walaupun menerapkan pembagian 2 shift yang masuk secara
bergantian dan ada pengurangan jam kerja juga. Alasan produsen PT Putra

Jaya Nanas mengambil langkah tersebut adalah agar para pekerjanya tidak
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menganggur dan tetap mempunyai penghasilan walaupun penghasilan

mereka pastinya juga menurun, karena upah didasarkan pada jumlah

produksi. Hal tersebut menunjukkan bahwa produsen PT Putra Jaya Nanas
sangat memperhatikan kesejahteraan para pekerjanya.

. Perilaku produsen PT Putra Jaya Nanas saat pandemi Covid-19 tidak ada

yang menyimpang dari syariat Islam, dibuktikan dengan perilaku produsen

PT Putra Jaya Nanas saat pandemi seperti:

a. Menerapkan nilai- nilai Islam seperti mengajak dan mewajibkan para
pekerjanya untuk berdoa terlebih dahulu saat sebelum dan sesudah
melakukan kegiatan produksi, kemudian mengingatkan para
pekerjanya untuk sholat dan memfasilitasinya. Selain itu produsen PT
Putra Jaya Nanas juga menerapkan atau mematuhi protocol kesehatan
demi mencegah atau memutus penularan covid-19.

b. Melakukan tanggung jawab sosial perusahaan seperti sedekah dan
amal pada lingkungan sekitar. Dibuktikan setiap hari jumat, produsen
PT Putra Jaya Nanas, Ibu Samrotul Azizah selalu melakukan amal
jumat berkah dengan membagi-bagikan makanan dan minuman
kepada tetangga, orang dijalanan, dan anak panti asuhan. Selain itu
saat tetangga ada yang hajatan atau ada yang meninggal produsen PT
Putra Jaya Nanas juga selalu membantu menyumbang.

c. Akibat adanya kegiatan produksi PT Putra Jaya Nanas, sama sekali
tidak mengganggu kenyamanan lingkungan sekitar, karena limbah

langsung dijual dan langsung diambil pembeli.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan, selanjutnya peneliti

ingin memberi saran dengan harapan dapat bermanfaat bagi semua pihak

yang terkait dengan penelitian ini, sebagai berikut:

1. Bagi Peneliti Berikutnya
Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan studi perbandingan mengenai
permasalahan-permasalahan yang berkaitan dengan perilaku produsen,
selain itu peneliti selanjutnya dapat menemukan temuan-temuan baru yang
belum di temukan atau belum dapat dipecahkan atau diangkat dalam
penelitian ini sehingga dapat menghasilkan sebuah hasil penelitian yang
lebih sempurna lagi.

2. Bagi Perpustakaan IAIN Tulungagung
Diharapkan penelitian ini digunakan untuk menambah hasil karya tulis
ilmiah kampus IAIN Tulungagung, menambah literatur dibidang ekonomi
dan bisnis Islam, serta dapat menambah kajian ilmu mengenai perilaku
produsen dalam perspektif ekonomi Islam.

3. Bagi Masyarakat Luas
Diharapkan penelitian ini digunakan sebagai bahan pertimbangan dan
acuan masyarakat luas untuk menjalankan kegiatan produksi dengan
menerapkan nilai-nilai Islam dalam segala situasi dan kondisi.

4. Bagi Produsen (PT Putra Jaya Nanas)
Sebaiknya Produsen PT Putra Jaya Nanas lebih melengkapi fasilitas

keamanan kerja untuk para pekerjanya, khususnya untuk bagian control
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cup sealer. Selain itu saya sarankan untuk pengupasan serta pemotongan
buah nanas agar dilakukan dengan menggunakan mesin agar lebih efektif

dan efisien waktu.



